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ABSTRAK 

 

Izin praktik pengobatan tradisional komplementer merupakan pemberian izin kepada 

orang pribadi atau badan yang mendirikan sarana pelayanan kesehatan. Setiap orang 

yang menyelenggarakan pelayanan pengobatan tradisional komplementer wajib 

memiliki izin praktik. Penelitian hukum ini bertujuan untuk mengetahui tanggung 

jawab hukum tenaga kesehatan tradisional komplementer dalam memberikan 

pelayanan kesehatan. Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian hukum 

normatif. Pendekatan yang dihunakan yakni menggunakan metode pendekatan 

undang-undang (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual 

approach). Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa pengaturan izin praktik 

tenaga kesehatan tradisional komplementer merujuk pada Permenkes Nomor 15 

Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Pengobatan Tradisional Komplementer. 

Praktik mandiri harus memiliki izin praktik yang ditandai dengan memiliki STRTKT 

dan SIPTKT. Sedangkan untuk badan yang mendirikan (griya sehat), harus memiliki 

izin penyelenggaraan, dimana izin tersebut diberikan oleh dinas kesehatan 

kabupaten/kota. Di sisi lain, dengan adanya izin praktik secara hukum, maka 

pelayanan kesehatan tradisional komplementer dapat dipertanggungjawabkan 

manfaat dan keamanannya agar seorang tenaga kesehatan dapat 

memperpertanggungjawabkan pelayanan yang diberikan. Dalam hal ini Pemerintah 

juga harus mengatur dan mengawasi demi keamanan, kepentingan, serta perlindungan 

klien. 

Kata Kunci: tenaga kesehatan, izin praktik, kesehatan tradisional komplementer 
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ABSTRACT 

 

A license to practice complementary traditional medicine is the granting of a license 

to an individual or entity that establishes a health service facility. Everyone who 

provides complementary traditional medicine services is required to have a practice 

license. This legal research aims to determine the regulation regarding the license to 

practice complementary health workers in providing health services in the field of 

complementary traditional health. The type of research used is normative legal 

research. The approach used is using the legal approach (statute approach) and the 

conceptual approach (conceptual approach). Based on this research, shows that the 

regulation of the practice of complementary traditional health workers refers to the 

Minister of Health Regulation Number 15 of 2018 concerning the Implementation of 

Complementary Traditional Medicine. Independent practice must have a practice 

permit marked by having STRTKT and SIPTKT. As for the agency that establishes 

(Griya Sehat), it must have an operating permit, where the permit is granted by the 

district/city health office. On the other hand, with a legal practice permit, traditional 

complementary health services can be accounted for their benefits and safety so that 

a health worker can be held accountable for the services provided. In this case, the 

Government must also regulate and supervise the safety, interests, and protection of 

clients. 

Keywords: health workers, license to practice, complementary traditional medicine 
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